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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatan atau kriminalitas berkembang sangat pesat, baik secara jumlah
ataupun jenisnya. Kejahatan tersebut berkembang seiring dengan kemajuan
zaman, terutama terjadi di negara-negara yang sedang berkembang. Menurut
Hagan (2015) kejahatan adalah suatu perbuatan sengaja atau pengabaian dalam
melanggar hukum pidana (hukum yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan yurisprudensi), dilakukan bukan untuk pembelaan diri dan tanpa
pembenaran dan ditetapkan oleh negara sebagai kejahatan serius (felony) dan
kejahatan ringan (misdemeanor). Menurut Kartono (2005), crime atau kejahatan
adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial,
sehingga masyarakat menentangnya. Tingkah laku kriminal itu bisa dilakukan
oleh siapapun juga, baik wanita maupun pria, dapat berlangsung pada usia anak,
dewasa ataupun lanjut umur (Ulandari, 2019).

Kejahatan dapat dilakukan oleh semua orang tanpa terkecuali, sehingga
tidak menutup kemungkinan bagi kaum perempuan untuk melakukan kejahatan.
Pada saat ini, perkembangan kejahatan semakin meningkat dengan
berkembangnya zaman dan tidak sedikit perempuan yang terlibat dalam tindak
kejahatan yang sebelumnya hanya lazim dilakukan laki-laki, misalnya ikut serta
dalam penodongan, perampasan kendaraan bermotor, perampokan atau bahkan

otak pembunuhan. Hal ini menunjukkan bahwa citra seorang perempuan yang



umumnya dianggap sebagai makhluk yang lemah lembut dan malahan sering
menjadi sasaran dari tindakan kriminalitas itu sendiri malah melakukan suatu
tindakan kriminalitas.

Seorang perempuan dengan predikat narapidana merupakan bukan hal yang
mudah untuk diterima, hal ini karena seseorang dengan predikat sebagai narapida
sangat mungkin mengalami pengalaman yang tidak menguntungkan dan tidak
menyenangkan sehinga membuat mereka mengalami tekanan secara fisik maupun
psikologis seperti takut, sedih, sulit tidur, sulit makan dan minum. Tekanan
tersebut tidak hanya dialami ketika berada didalam rumah tahanan namun juga
dialami ketika sudah berada di luar Rumah Tahanan sehingga hal tersebut
mengakibatkan kesiapan untuk kembali ke masyarakat menjadi persoalan sendiri.
Label sebagai mantan narapidana membuat mereka tidak mudah diterima. Untuk
menghadapi situasi seperti itu, diperlukan kemampuan yang oleh ilmuan psikologi
disebut dengan resiliensi (Bernard, 1991).

Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali oleh Block seperti yang
dijelaskan oleh Klohnen (dalam Winda, 2015) dengan nama ego-resilience, yang
diartikan sebagai kemampuan umum yang melibatkan kemampuan penyesuaian
diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal maupun
eksternal. Secara spesifik, ego-resilience adalah

“a personality resource that allows individual to modify their characteristic

level and habitual mode of expression of ego-control as the most adaptively

encounter, function in and shape their immediate and long term

environmental context.”

Grotberg (dalam Winda, 2015), di sisi lain menyatakan bahwa



“resilience is a universal capacity which allows a person, group or
community to prevent, minimize or overcome the damaging effects of
adversity”.

Jadi, resiliensi merupakan kapasitas yang tidak hanya ada pada semua
orang, tetapi juga merupakan kapasitas yang ada pada kelompok atau masyarakat.
Kapasitas inilah yang memungkinkan setiap individu, kelompok ataupun
komunitas memiliki kemampuan mengantisipasi, meminimalkan atau mengatasi
pengaruh yang bisa merusak pada saat mereka mengalami musibah. Resiliensi
merupakan proses yang dinamis dalam diri individu yang dapat diukur
berdasarkan taraf tinggi dan rendah.

Secara umum, resiliensi memiliki empat aspek, yaitu social competence,
problem solving skills, autonomy, dan sense of purpose (Bernard, 1991). Social
competence merujuk pada kemampuan sosial yang mencakup Kkarakteristik,
kemampuan dan tingkah laku yang diperlukan untuk membangun suatu relasi dan
kedekatan yang positif terhadap orang lain. Problem solving skills merujuk pada
kemampuan seseorang untuk merencanakan, untuk dapat berpikir kreatif dan
fleksibel terhadap suatu masalah, memiliki pemikiran Kritis, insight, dan mampu
untuk meminta bantuan kepada orang dewasa atau orang orang di sekitarnya
ketika diperlukan. Autonomy merujuk pada kemampuan untuk bertindak bebas,
mampu untuk mengingatkan diri sendiri terhadap tugas dan tanggung jawab
pribadi, merasa yakin dengan kemampuan diri dalam menentukan hasil yang
diinginkan, dan mengontrol diri sendiri dalam mengerjakan tugas-tugas. Sense of

purpose merujuk pada kemampuan individu dalam memahami tujuan tentang

keberadaannya dan yakin akan kemampuan diri untuk dapat mencapai tujuan



dalam dirinya, motivasi untuk sukses, memiliki harapan yang sehat, dan memiliki
antisipasi.

Resiliensi dipandang sebagai suatu kapasitas individu yang berkembang
melalui proses belajar. Melalui berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam
menghadapi situasi-situasi sulit, individu terus belajar memperkuat diri sehingga
mampu mengubah kondisi-kondisi yang menekan dan tidak menyenangkan
menjadi suatu kondisi yang wajar untuk diatasi. Oleh karena itu, resiliensi
individu perlu dikembangkan. Pengembangan kemampuan dan keterampilan
resiliensi sangat bermanfaat sebagai bekal dalam menghadapi situasi-situasi sulit
yang tidak dapat dihindarkan. Resilience dibangun dari tujuh kemampuan yang
berbeda dan hampir tidak ada satupun individu yang secara keseluruhan memiliki
kemampuan tersebut dengan baik. Kemampuan ini terdiri dari kemampuan
regulasi emosi, pengendalian impuls, memiliki optimisme, empati, kemampuan
analisis penyebab masalah, efikasi diri dan kemampuan membuka diri untuk
berkembang (Reivick & Shatte, 2002).

Faktor-faktor yang terkait dengan resiliensi, dapat merujuk pada pelindung
faktor-faktor kognitif seperti tingkat harga diri dan self-efficacy yang tinggi,
menghindari locus of control internal yang tinggi dan gaya koping yang aktif.
Penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-faktor ini berada di tingkat yang lebih
rendah pada pelaku dan narapidana. Karena rendahnya tingkat resiliensi dalam
tahanan dan tingginya prevalensi gangguan mental, tampaknya bahwa resiliensi
rendah dapat dianggap sebagai salah satu faktor efektif dalam kualitas hidup yang

rendah. Karena resiliensi memberikan adaptasi yang efektif dengan yang berisiko



dan adaptif ini merupakan faktor untuk meningkatkan kepuasan hidup dalam
kehidupan manusia.

Wagnild (2009) membagi resiliensi menjadi lima karakteristik, yaitu
ketekunan, keseimbangan batin, kebermaknaan, kemandirian, dan kesendirian
eksistensial. Ketekunan (perseverance), sebagai tindakan yang menunjukkan
ketekunan meski menghadapi kesulitan atau peristiwa yang menyebabkan
keputusasaan, berisi kesediaan untuk melanjutkan perjuangan merekonstruksi
kehidupan kembali. Keseimbangan batin adalah perspektif kehidupan dan
pengalaman yang seimbang, mampu belajar dari pengalaman selama hidup dan
dapat mengambil hal-hal baru di masa depan, untuk dapat merespons dengan tepat
dalam menghadapi kesulitan. Kebermaknaan adalah kebermaknaan adalah
kesadaran bahwa hidup memiliki tujuan, sehingga dibutuhkan upaya untuk
mencapai tujuan itu. Kemandirian berarti bahwa individu mengenali dan
mengandalkan kekuatan dan kemampuan pribadi, membimbing tindakan mereka
di masa depan, dan mengenali keterbatasan mereka. Kesendirian eksistensial
(kesadaran), adalah kesadaran bahwa ada beberapa pengalaman yang dapat
dibagikan kepada orang lain, tetapi pada orang lain, mereka harus dihadapi
sendiri. Sementara itu studi Kowalkowska dkk, (2016) juga menemukan
hubungan antara resiliensi dan kepuasan dan depresi, yaitu tingkat resiliensi yang
lebih tinggi, tingkat kepuasan yang lebih tinggi dan tingkat depresi yang lebih
rendah.

Konsep psikologi resiliensi sangat penting dalam menganalisis perbedaan

kesehatan mental wanita yang di penjara. Resiliensi tinggi memungkinkan untuk



memprediksi kondisi mental yang lebih baik, terutama mengenai intensifikasi sifat
yang lebih tinggi - toleransi emosi negatif dan kompetensi koping (Kowalkowska,
et.al, 2016). Afra (2017) menemukan bahwa toleransi emosi negatif memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan hidup tahanan wanita, dan
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kompetensi pribadi, toleransi
emosi negatif, penerimaan perubahan positif dan kepuasan hidup pada tahanan
wanita dan wanita normal.

Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Batang merupakan tempat penahanan
warga binaan, baik yang terdakwa maupun yang terpidana. Rumah Tahanan
Negara Batang mempunyai narapidana yang tidak semua keluarganya perduli
terhadap dirinya, aktivitas untuk narapidana yang dimiliki oleh Rumah Tahanan
Negara juga terbatas, banyak narapidana yang harus berpisah dengan keluarganya
untuk sementara waktu karena menjalani masa hukuman di Rumah Tahanan
Negara, terjadi pertengkaran antar narapidana di Rumah Tahanan. Oleh karena itu
penulis tertarik melakukan penelitian tentang Kondisi Psikologis Narapidana
Perempuan di Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Batang.

Pemenjaraan di sel isolasi tidak diragukan lagi merupakan pengalaman yang
traumatis. Lingkungan lembaga pemasyarakatan tidak hanya mengisolasi tahanan
dari dunia luar dan memaksa mereka untuk tunduk pada aturan dan peraturan,
tetapi juga menghilangkan mereka dari individualisme dan kemungkinan untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka, termasuk kebutuhan untuk keamanan. Fungsi
seseorang Yyang dipenjara di lembaga pemasyarakatan dikaitkan dengan

pengalaman yang sebagian besar mengalami emosi negatif: suasana hati yang



memburuk, rasa ancaman, kekerasan dan agresi. Paparan terhadap keadaan
semacam itu adalah bagian dari pengalaman yang menunjukkan ciri khas trauma.
Kemunduran kesehatan mental tahanan sering kali diakibatkan oleh kurangnya
harapan untuk perbaikan situasi mereka dalam menghadapi isolasi selama
bertahun-tahun (Kowalkowska et.al., 2016).

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
memiliki peranan penting dalam kaitannya dengan kondisi psikologis narapidana
perempuan di dalam Rumah Tahanan Kelas 1IB Batang, bagi narapidana yang
memiliki kemampuan resiliensi yang baik, tentu narapidana tersebut akan mampu
bertahan dalam situasi dan kondisi yang sulit. Namun, apabila narapidana tersebut
tidak memiliki kemampuan resiliensi yang baik, narapidana tersebut cenderung
tidak mampu meminimalisir stress maupun tekanan yang sedang dialaminya pada
saat itu. Akibatnya, narapidana tersebut akan mengalami depresi, kabur dari
Rumah Tahanan, membuat kerusuhan bahkan melakukan tindakan bunuh diri. Hal
inilah yang mendorong penulis mengangkat permasalahan ini dalam suatu
penelitian yang berjudul “Resiliensi Pada Narapidana Perempuan di Rumah
Tahanan Kelas IIB Batang”.

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Resiliensi Narapidana Perempuan di
Rumah Tahanan Kelas 11B Batang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menunjang resiliensi pada Narapidana

Perempuan di Rumah Tahanan Kelas 11B Batang.



C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan penulis

antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pengembangan keilmuan

dalam bidang psikologi sosial, psikologi perkembangan, psikologi kepribadian

dan secara khususnya dapat menambah wawasan yang berkaitan dengan

resiliensi pada narapidana perempuan di Rumah Tahanan Kelas 1B Batang.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

a.

Untuk memperluas pengetahuan serta memberikan pengalaman peneliti
dalam mempraktekan teori di kehidupan nyata.

Untuk memberikan gambaran kepada narapidana perempuan yang lain yang
belum dapat bangkit kembali (resiliensi) dari keterpurukan yang telah
dialaminya.

Keluarga, diharapkan agar keluarga lebih bisa memahami keadaan yang di

rasakan oleh narapidana perempuan di Rumah Tahanan Kelas 1B Batang.

. Rumah tahanan kelas 2B Batang, diharapkan hasil penelitian ini

memberikan informasi mengenai tingkat stres dan tingkat resiliensi pada
narapidana yang baru masuk di Rumah tahanan perempuan kelas 2B

Batang.



